
  BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Bab ini menjelaskan tentang langkah penelitian yang digunakan dalam 

implementasi atau penerapan perancangan sistem antrian berbasis RFID, 

Alur penelitian yang digunakan seperti pada gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 

   



3.1 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan langkah awal dalam proses penelitian, proses 

identifikasi masalah dapat dilakukan dengan cara melihat dan mengamati objek 

yang akan diteliti guna menemukan permasalahan yang akan menjadi latar 

belakang dari solusi yang akan diberikan. Dari situ, peneliti dapat mengambil 

langkah untuk mengetahui lebih lanjut, dengan melakukan observasi lanjutan, 

membaca literatur ataupun melakukan survey. 

3.2 Studi Literatur 

Pada metode ini penulis mendapatkan bahan penulisan dari berbagai sumber 

meliputi : buku, jurnal serta website yang berkaitan dengan perancangan sistem 

antrian menggunakan E-KTP. 

3.3 Analisa Kebutuhan Sistem (Hardware dan Software) 

Analisa kebutuhan sistem meliputi berbagai hal mulai dari alat, bahan, serta 

software yang diperlukan dalan sistem antrian menggunakan E-KTP. Berikut 

adalah penjelasan dari analisa yang telah dilakukan pada penelitian kali ini: 

3.3.1 Alat 

Sebelum memasuki tahapan membuat perancangan sistem antrian menggunakan E-

KTP ada beberapa peralatan yang harus disiapkan. Daftar peralatan yang digunakan 

dalam penelitian ini akan di lampirkan  pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3. 1 Alat yang Digunakan 

No. Nama Alat Spesifikasi Fungsi Jumlah 

1. Komputer / 

laptop 

Windows 

maupun linux 

(mampu 

menjalankan 

arduino IDE, 

Xampp, dan 

Text editor) 

Untuk 

menjalankan 

aplikasi yang 

akan di 

gunakan dalam 

pemrograman 

baik Hardware 

dan Software 

1 Unit 

2. Multitester Analog / 

Digital 

Digunakan 

untuk 

mengukur 

tegangan pada 

rangkaian alat 

1 Buah 



3. Obeng Obeng 

dengan Mata 

(+ dan -) 

Digunakan 

untuk 

merangkai 

Komponen 

yang 

menggunakan 

baut maupun 

Skrup 

1 Buah 

4. NodeMCU ESP82 Sebagai 

microcontroller 

yang akan 

menggerakkan 

sensor 

1 Buah 

5. Sensor RFID  Digunakan 

sebagai sensor 

yang akan 

membaca E-

KTP pasien 

1 Buah 

6. Solder - Digunakan 

guna 

melakukan 

tindakan 

penyolderan 

1 Buah 

 

3.3.2 Bahan 

Pada Perancangan sistem antrian menggunakan E-KTP ada beberapa 

bahan/Komponen yang diperlukan guna memastikan sistem tersebut dapat berjalan 

dengan baik. Berikut adalah daftar bahan/komponen yang digunakan pada 

penelitian ini dilampirkan pada table 3.2. 

Tabel 3. 2 Komponen yang digunakan 

No. Nama Bahan  Spesifikasi Fungsi Jumlah 

1. RFID Tag 

pada E-KTP 

- Sebagai ID Akses 

Sistem Antrian 

3 Buah 

 

3.3.3 Software  

Sebelum masuk ke dalam perangkaian perangkat keras ada beberapa hal yang 

dibutuhkan  dalam perancangan sistem antrian menggunakan E-KTP ada beberapa 

software yang harus di install. Daftar Software yang digunakan dalam penelitian ini 

terlampir pada Tabel 3.3. 

 



Tabel 3. 3 Daftar Software yang digunakan 

No. Nama Software Spesifikasi Fungsi 

1. Arduino IDE Arduino 1.8.13 Membuat 

program yang 

akan di upload 

pada perangkat 

Node MCU 

2. Proteus 8 Profesional Merancang 

rangkaian dan 

menguji kode 

progyam yang 

akan 

diterapkan 

3. Fritzing 0.9.2b.64.pc Membuat 

rangkaian pada 

alat yang akan 

di buat 

4. Visual Studio Code VSCode 1.60.1 Text editor 

untuk 

membuat code 

program 

5 Draw.io 13.9.9-

windows 

Membuat 

diagram alir  

 

3.4 Perancangan Sistem  

Perancangan sistem merupakan suatu hal yang dilakukan untuk mempermudah 

proses pembuatan alat. Konsep Perancangan sistem antrian menggunakan E-KTP 

digambarkan pada diagram blok dapat dilihat pada gambar 3.2. Blok diagram 

menjelaskan gambaran umum mengenai Perancangan Sistem Antrian 

Menggunakan E-KTP. 

  

Gambar 3. 2 Blog Diagram 



Dari gambar tersebut di jelaskan alur input berupa E-KTP, selanjutnya alur proses 

sistem berupa pemrosesan data yang dibaca oleh sensor yang mana mikrokontroler 

NodeMCU ESP8266 sebagai pusat kontrol dan client serta pada awal diaktifkan 

akan mencari koneksi Wifi yang telah di inputkan pada coding yang telah di upload. 

NodeMCU akan mengirimkan kode unik dari E-KTP ke server sehingga dapat 

diproses untuk membuka dan melihat database rekam medis pasien. Kemudian alat 

akan memberikan output berupa suara ketika kartu sudah terdaftar maupun belum. 

3.4.1 Perancangan Perangkat Keras (Hardware)  

Perancangan menjadi bagian yang sangat penting dilakukan dalam pembuatan 

suatu alat karena dengan merancang terlebih dahulu dengan komponen yang tepat 

akan mengurangi berlebihnya pembelian komponen dan kerja alat sesuai dengan 

yang diinginkan. Untuk menghindari kerusakan komponen perlu dipahami juga 

akan karakteristik dari komponen-komponen tersebut. Untuk rangkaian komponen 

sebagai berikut . 

 

 

Gambar 3. 3 Rangkaian Perancangan Sistem 

Sistem kerja dari rangkaian di atas yaitu memiliki input berupa kode unik yang di 

benamkan pada E-KTP yang selanjutnya akan di proses oleh Microcontroller 

NodeMCU yang telah terhubung ke internet, kode unik itu digunakan sebagai 

media inputan nomor antrian yang akan di lanjutkan ke dalam database. Dan 

kemudian nomor antrian itu dapat dilihat oleh masyarakat dengan mengakses web 

yang akan di buat. 

 



3.4.2 Perancangan Perangkat Lunak (software) 

Perancangan perangkat lunak dibuat dengan menggunakan flowchart untuk 

pembuatan Hardware. 

 

Gambar 3. 4 Flowchart mengirim data Node 

 

Dari gambar 3.4 di atas dijelaskan bahwa data node sensor dikirim server 

menggunakan POST dengan meng-input query untuk memberikan kata kunci guna 

membuka database setelah itu  bila ada data yang telah tersimpan akan muncul di 

dalam layar dan dapat di save dan di cetak. Apabila tidak ada maka sistem akan 

mengirimkan kode eror berupa tampilan tulisan “Silahkan registrasi terlebih 

dahulu”. 

 

Gambar 3. 5 Desain tampilan dashboard 



Pada gambar 3.5 web menampilkan nomor antrian yang dapat di ambil oleh user 

dengan cara menempelkan E-KTP pada RFID reader yang telah di siapkan untuk 

mengetahui nomor antrian. Tampilan ini bertujuan agar masyarakat dapat 

mengetahui dan mendapatkan nomor antrian hanya dengan menempelkan E-KTP. 

Berikut adalah tampilan yang digunakan administrator guna memanggil antrian. 

 

Gambar 3. 6 Desain tampilan Administrator 

Pada gambar 3.6 web ditampilkan dengan sederhana yang dapat digunakan oleh 

administrator untuk memanggil antrian pasien yang telah mendaftar. Tampilan 

sederhana ini bertujuan agar administrator dapat mengatur antrian agar tidak 

bertabrakan satu dengan lainnya.  

 

Gambar 3. 7 Desain tampilan User 

Pada gambar 3.7 web ditampilkan dengan sederhana yang dapat dengan mudah 

digunakan oleh masyarakat untuk malihat urutan antrian pasien yang telah 

mendaftar. Tampilan sederhana ini bertujuan agar masyarakat tidak harus 

menunggu di satu ruangan untuk dapat mengetahui nomor antrian berapa saat ini 

ini juga bertujuan guna memudahkan masyarakat dan menghindari kerumunan.  

 



3.2.2 Perancangan Alat  

Dalam perancangan sistem antrian menggunakan E-KTP meliputi perancangan 

perangkat keras dan perangkat lunak. Penjelasan rancangan sistem berupa blok 

diagram, dan rangkaian cara kerja alat menggunakan flowchart. Jika alat dan bahan 

yang dibutuhkan sudah terkumpul maka alat akan dirakit sesuai dengan 

perancangan sistem. 

3.2.3 Pengumpulan Data Pasien  

Pada tahap pengumpulan Data Pasien dilakukan untuk mendapatkan data sampel 

kartu E-KTP dari pasien rumah sakit. Data ini digunakan guna menjadi tolak ukur 

sehingga pengujian alat dapat dilakukan.  

3.2.4 Uji coba lanjutan 

Setelah alat yang di siapkan diuji maka tahapan selanjutnya adalah melakukan uji 

coba lanjutan. Tujuannya adalah penyempurnaan lebih lanjut ketika telah dilakukan 

pengujian alat dan mendeteksi adanya celah berupa human eror maupun sistem eror 

dikarenakan kerusakan akibat jangka waktu pengunaan alat. Rancangan yang 

sebelumnya telah diuji kemudian diimplementasikan dan di kemas sedemikian rupa 

agar dapat digunakan dengan mudah dan manjadi solusi dari masalah yang telah di 

jabarkan sebelumnya.  

3.5 Pengujian Alat  

Setelah perancangan hardware dan software selesai, maka yang dilakukan 

selanjutnya adalah running program, pengujian tiap-tiap rangkaian apakah sudah 

sesuai dengan yang diinginkan atau belum. Pengujian dilakukan pada bagian bagian 

seperti pengujian respon, jangkauan sistem dan rangkaian keseluruhan pada sistem 

ini. 

3.5.1 Rancangan Pengujian Website  

Pengujian website bertujuan untuk mengetahui apakah website yang telah dibuat 

dapat terkoneksi dengan baik melalui protocol HTTPS dan diproses dengan baik 

oleh NodeMCU serta memastikan berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam 

memproses data dari pengiriman data dari NodeMCU ke database dan 

memprosesnya guna menemukan Nomor antrian dan di tampilkan pada halaman 

website. 



3.5.2. Rancangan pengujian Alat 

Pengujian alat bertujuan untuk mengetahui apakah alat yang telah dibuat dapat 

terkoneksi dengan baik mengirim mengirim kode RFID tag yang telah di benamkan 

ke dalam E-KTP pada halaman web. 

3.6 Implementasi Alat Pada Miniatur  

Setelah melakukan pengujian alat dan bahan serta merancang sistem, langkah 

selanjutnya adalah melakukan implementasi rancangan alat yang telah dibuat. Pada 

tahap ini hasil rancangan yang telah diuji akan diimplementasikan untuk menjadi 

sistem yang sesungguhnya. Implementasi pada penelitian ini dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu: Implementasi perangkat keras dan Implementasi perangkat lunak. 

Implementasi perangkat keras merupakan tahap terakhir dari perancangan sistem 

yang dilakukan dalam tahap ini seluruh komponen dipasang sesuai dengan sistem 

yang telah dibuat. 

3.6.1 Implementasi Perangkat Keras  

Realisasi perangkat keras merupakan tahap terakhir dari perancangan yang telah 

dilakukan. Dalam tahap ini seluruh komponen dipasang sesuai dengan sistem yang 

telah dibuat. 

 
 

Gambar 3. 8 Skema IoT Perancangan sistem 

3.6.2 Implementasi Perangkat Lunak 

 3.6.2.1 Perangkat Lunak Program Arduino IDE 

Penerapan perangkat lunak merupakan suatu tahap dimana program yang telah 

dirancang akan disimpan kedalam modul mikrokontroler melalui downloader dan 

menggunakan software sesuai dengan bahasa pemrograman yang akan digunakan.  



Peneliian menggunakan bahasa C dan menggunakan software Arduino IDE. Pada 

Software Arduino IDE program ditulis dan di compile, tujuanya adalah untuk 

mengetahui apakah program yang dibuat sudah benar atau belum. Langkah terakhir 

yaitu meng-upload program ke dalam modul mikrokontroller. 

 

Gambar 3. 9 Arduino IDE 

3.6.2.2 Perangkat Lunak Program VSCode 

 Program Visual Studio Code merupakan aplikasi teks editor digunakan untuk 

menulis program web yang berfungsi Perancangan sistem antrian berbasis web. Di 

dalam aplikasi VSCode sudah disediakan cukup lengkap extension mulai dari 

plugin hingga tema sehingga dalam membuat sebuah web akan sangat 29 terbantu 

dan lebih cepat serta efisien karena aplikasi VSCode selain bersifat open source 

juga ringan untuk digunakan serta dapat mendukung semua sistem operasi desktop 

yaitu Windows, Linux, MacOS. 

3.7 Analisa Kinerja 

Untuk analisa kerja, dilakukan bersama pada saat melakukan uji coba alat yang 

bertujuan untuk mengetahui kerja alat tersebut. Selain itu yang akan dianalisa 

adalah penggunaan E-KTP yang di tunjukkan sebagai kartu registrasi dapat berjalan 

dengan baik selaras dengan Perancangan Sistem Antrian Menggunakan E-KTP. 

Berdasarkan hasil pengujian sistem yang telah di dapat akan dianalisis untuk 

memastikan bahwa sistem yang telah dibuat sesuai dengan harapan.  

 


